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ABSTRAK

Saat ini Bandung merupakan tempat tujuan wisata bagi wisatawan asing
maupun wisatawan domestik. Hal ini membuat perekonomian di Bandung turut berkembang
terutama di bidang industri makanan. Industri bakery merupakan salah satu bagian dari
industri makanan yang sedang berkembang di Bandung. Produk-produk dari industri ini
banyak diminati oleh wisatawan untuk oleh-oleh maupun untuk dikonsumsi sendiri. Untuk
dapat memenangkan persaingan dalam industri bakery dan dapat menghasilkan kue-kue
yang berkualitas baik diperlukan adanya pengelolaan persediaan yang efisien.

Persediaan merupakan aset penting bagi perusahaan sehingga diperlukan
pengelolaan yang baik agar perusahaan dapat terhindar dari risiko kehilangan persediaan,
serta risiko kesalahan pencatatan barang yang masuk dan keluar. Aktivitas pengelolaan
persediaan dimulai dari aktivitas pemesanan bahan baku hingga penjualan barang jadi.
Perusahaan membutuhkan adanya pengendalian intern yang baik agar pengelolaan
persediaan di perusahaan dapat berjalan dengan baik. Pengendalian intern juga diperlukan
untuk menjaga supaya aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan dapat berjalan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan, menjaga aset perusahaan agar tidak hilang, serta
mengurangi terjadinya human error. Aktivitas pengendalian merupakan salah satu
komponen pengendalian intern berupa kebijakan dan prosedur yang dapat menyediakan
keyakinan memadai bagi pemangku kepentingan dalam sebuah perusahaan. Aktivitas
pengendalian terdiri dari proper authorization of transaction and activities; segregation of
duties; design and use of adequate documents and records; adequate safeguards of assets,
and records; independent checks on performance.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analitis. Metode deskriptif analitis merupakan suatu metode penelitian yang
digunakan untuk memastikan dan menggambarkan karakteristik dari variabel yang diteliti
dalam sebuah situasi.Metode deskriptif analitis juga digunakan untuk memahami
karakteristik dari perusahaan yang mengikuti praktik umum. Objek penelitian pada skripsi
ini adalah X Bakery yang merupakan perusahaan yang bergerak memproduksi dan
memasarkan produk bakery.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penelitipada X Bakery,
ditemukan adanya perangkapan fungsi yang dilakukan oleh Administrator. Administrator
sebagai pihak yang melakukan pemesanan dan penerimaan bahan baku. Selain itu, masih
terdapat selisih jumlah antara jumlah persediaan yang tercatat dengan jumlah persediaan
secara fisik yang terdapat pada gudang. Peneliti menyarankan sebaiknya ada supervisor yang
bertugas untuk melakukan otorisasi pada saat melakukan peenerimaan bahan baku. Update
kartu stock dilakukan setiap ada barang yang masuk maupun keluar dari gudang.Recipe Card
diubah namanya menjadi Laporan Realisasi Pemakaian Bahan Baku.

Kata kunci: Aktivitas Pengendalian, Pengelolaan Persediaan, Efisien



ABSTRACT

Nowadays Bandung is a tourist destination for both foreign tourists and
domestic tourists. This makes the economy in Bandung being developed, especially in the
food industry. Bakery industry is one of the food industries that are growing in Bandung. The
tourists interested in food industry either for gifts or for their own consumption. Therefore,
an efficient inventory management is necessary to win the competition in the bakery industry
and also to produce pastries in good quality.

Inventories are an important asset for a company that need a good
management. Having good inventories helps the companies to avoid the risk of loss of
supplies, as well as the risk of error recording of incoming and outgoing goods. Inventory
management activities begin with ordering the raw material until selling the finished
products. Internal control management is needed in order that the inventory in the company
can run well. Internal controls are also necessary to keep the activities undertaken within the
company can be run in accordance with its intended purpose, safeguard company assets
against loss, and reduce human error. Control activities are ones of the components of
internal control management in form of policies and procedures to provide reasonable
assurance for stakeholders in a company. Control activities consist of proper authorization
of transaction and activities; segregation of duties; design and use of adequate document
and records; adequate safeguards of assets, and records; independent checks on
performance.

The method used in this research is descriptive analytical method.
Descriptive analytical method is a method of research used to ascertain and describe the
characteristics of the variables examined in a descriptive analytical in certain
circumstances. This method also can be used to understand the characteristics of companies
that follow common practice. The object of research in this thesis is X Bakery which is a
company that produces and markets bakery products.

Based on the results of the study conducted by researchers at X Bakery, it
was found that the dual functions were performed by the Administrator. Administrator is a
party to make a booking and receipt of raw materials. In addition, there is still a difference
between the amount of inventories recorded by the number of physical inventory contained
in the warehouse. Researcher suggest that there should be a supervisor on duty to perform
authorization during the time of receipt of raw materials. Updated stock card is done every
goods into or out of the barn. Recipe Cards should be renamed with Material Usage
Realization Report.

Keywords: Control Activities, Inventory Management, Efficient
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Penelitian

Saat ini Bandung tengah menjadi tempat tujuan wisata bagi wisatawan asing maupun
wisatawan domestik. Bandung memiliki keindahan wisata alam maupun tempat
bersejarah yang mampu menarik wisatawan untuk berkunjung ke Bandung. Hal ini
membuat perekonomian di Bandung turut berkembang terutama di bidang industri
makanan. Banyak dari penduduk Bandung baik penduduk asli maupun pendatang

yang menggantungkan nasib pada bisnis ini.

Industri bakery merupakan salah satu dari bagian industri makanan
yang sedang berkembang di Bandung. Produk-produk dari industri ini banyak
diminati oleh wisatawan untuk dikonsumsi maupun sebagai oleh-oleh sehingga
banyak toko kue bermunculan di Bandung mulai dari yang berbentuk gerobak di
pinggir jalan hingga outlet di mall maupun outlet di kawasan wisata. Jenis kue yang
dijual pun bermacam-macam, ada yang menjual kue-kue tradisional maupun kue-kue

modern.

X Bakery merupakan sebuah toko kue yang berada di Bandung. X
Bakery memproduksi berbagai macam kue, bolu, dan tart. X Bakery membuat
produknya baik untuk dijual secara langsung maupun sesuai dengan pesanan
pelanggan yang ada. Banyaknya industri makanan terutama toko kue di kota
Bandung membuat X Bakery harus mampu bersaing dengan pesaing-pesaingnya agar

tetap mampu bertahan serta lebih unggul daripada pesaing-pesaingnya.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh X Bakery agar dapat
memenangkan persaingan yaitu dengan adanya pengelolaan persediaan yang efisien.
Adanya aktivitas pengendalian yang baik pada X Bakery diharapkan dapat
menunjang dalam pengelolaan persediaan yang baik pula sehingga pemborosan biaya

yang disebabkan karena adanya ketidakefisienan dalam pengelolaan persediaan dapat



dihindari. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di

X Bakery yang bergerak di bidang industri bakery.

1.2.Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas ialah:

1.
2.
3.

Bagaimana prosedur pengendalian persediaan yang ada di perusahaan?
Bagaimana aktivitas pengendalian persediaan yang ada di perusahaan?
Bagaimana aktivitas pengendalian persediaan yang dapat membantu pengelolaan
persediaan yang efisien?

Bagaimana peranan aktivitas pengendalian dalam pengelolaan persediaan yang

efisien?

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan memiliki tujuan

untuk:

1.
2.
3.

Untuk mengetahui prosedur pengendalian persediaan yang ada di perusahaan.
Untuk mengetahui aktivitas pengendalian persediaan yang ada di perusahaan.
Untuk mengetahui bagaimana aktivitas pengendalian persediaan yang dapat
membantu pengelolaan persediaan yang efisien.

Untuk mengetahui peranan aktivitas pengendalian dalam pengelolaan persediaan

yang efisien.

1.4.Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat memberi manfaat

serta dapat membantu berbagai pihak, antara lain:

1.

Bagi peneliti,
a. Penelitian ini berguna sebagai bahan perbandingan antara teori yang
didapatkan selama perkuliahan dengan kondisi nyata yang terjadi di

perusahaan.



b. Penelitian ini memberikan tambahan pengetahuan mengenai pengendalian
intern khususnya aktivitas pengendalian untuk pengelolaan persediaan di
dalam perusahaan.

c. Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi Program Studi Akuntansi di Universitas Katolik Parahyangan.

2. Bagi perusahaan yang diteliti,

Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber masukan dan dapat

menjadi bahan pertimbangan perusahaan mengenai peran aktivitas pengendalian

dalam pengelolaan persediaan yang efisien sehingga dapat membantu
meningkatkan dan mencapai tujuan perusahaan.
3. Bagi pembaca,

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai peran
aktivitas pengendalian dalam pengelolaan persediaan yang efisien.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi oleh pembaca yang
sedang menyusun penelitian dalam bidang sistem informasi akuntansi
khususnya peran aktivitas pengendalian dalam pengelolaan persediaan yang

efisien.

1.5.Kerangka Pemikiran

Semakin ketatnya persaingan antar perusahaan membuat perusahaan berupaya agar
tetap dapat bertahan dan unggul di pangsa pasarnya masing-masing. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah menciptakan produk sesuai dengan
kebutuhan konsumennya. Dalam menghasilkan produk, perusahaan tidak terlepas
dari yang namanya persediaan. Mulai dari persediaan bahan baku sampai dengan
persediaan barang jadi yang nantinya akan dijual dan menghasilkan pendapatan.
Pendapatan yang didapat digunakan untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan

secara keseluruhan.

Menurut Kieso, dkk. dalam bukunya Intermediate Accounting
(2011:408) persediaan adalah aset-aset yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual

dalam operasi normal bisnis perusahaan, atau barang yang akan digunakan atau



dikonsumsi dalam produksi barang jadi yang akan dijual. Berdasarkan uraian di atas

dapat disimpulkan bahwa persediaan merupakan aset penting bagi perusahaan.

Sebagai aset penting perusahaan, persediaan memerlukan pengelolaan
yang baik agar perusahaan dapat terhindar dari risiko kehilangan persediaan, serta
risiko kesalahan pencatatan barang yang masuk dan keluar. Aktivitas pengelolaan
persediaan dimulai dari aktivitas pemesanan, penerimaan, penyimpanan,
pengeluaran, penjualan, hingga stock opname. Pengelolaan persediaan yang baik

memerlukan adanya pengendalian intern yang baik dalam perusahaan.

Pengendalian intern di dalam perusahaan diperlukan untuk menjaga
agar aktivitas yang dilakukan dalam perusahan dapat berjalan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan, menjaga aset perusahaan agar tidak hilang, serta mengurangi
terjadinya human error. Definisi pengendalian intern menurut Committee of
Sponsoring Organization (COSO) adalah sebagai berikut (Moeller, 2011:4):

”...is a process, effected by an entity’s board of directors,

management and other personnel, designed to provide reasonable

assurance regarding the achievement of objectives in the following
categories:
1. Effectiveness and efficiency of operations
2. Reliability of financial reporting
3. Compliance with applicable laws and regulations.”
Pengendalian intern terdiri dari komponen sebagai berikut ini: internal environment,
objective setting, event identifications, risk assessment, risk response, control

activities, information and communication, monitoring.

Aktivitas pengendalian merupakan komponen dari pengendalian
intern. Aktivitas pengendalian terdiri dari (COSO, 2013:4):

proper authorization of transactions and activities
segregation of duties

design and use of documents and records
safeguarding assets, records, and data
independent checks on performance.

aogrwnPE

Aktivitas pengendalian berupa kebijakan dan prosedur yang dapat menyediakan
keyakinan memadai bagi pemangku kepentingan dalam sebuah perusahaan. Namun
pada praktiknya, aktivitas pengendalian dalam perusahaan seringkali belum dapat

berperan secara efektif, contohnya seperti pada X Bakery.



X Bakery merupakan sebuah toko kue yang belum terlalu besar dan
pengendalian intern yang ada belum berjalan dengan efektif. Setelah melakukan
pengamatan awal di X Bakery, peneliti menemukan masalah-masalah yang sering
terjadi di X Bakery yaitu sering terjadi selisih jumlah persediaan antara jumlah fisik
dengan jumlah yang tercatat. Selain itu, masih terdapat perangkapan fungsi.
Masalah-masalah tersebut dapat diatasi jika ada aktivitas pengendalian yang
diterapkan dengan baik pada X Bakery.

Aktivitas pengendalian yang dapat diterapkan untuk mengatasi
masalah yang ada pada X Bakery berupa aktivitas menjaga aset, catatan, dan data
perusahaan terkait persediaan yang ada pada X Bakery. Selain itu adanya desain dan
penggunaan dokumen yang baik dapat membantu dalam pencatatan persediaan yang
ada pada X Bakery. Adanya pencatatan yang baik terkait persediaan pada X Bakery
diharapkan dapat meminimalisir terjadinya selisih jumlah persediaan yang sering
terjadi karena setiap aktivitas mengenai keluar-masuk persediaan mulai dari bahan

baku hingga barang jadi harus dicatat secara rinci.

Dengan adanya aktivitas pengendalian yang baik dalam pengelolaan
persediaan di perusahaan akan dapat membantu dan memudahkan pemilik dalam
mengawasi jumlah pembelian bahan baku, jumlah bahan baku yang digunakan dalam
produksi, jumlah persediaan barang jadi hasil produksi, sampai dengan penjualan
barang sehingga pengelolaan persediaan dalam perusahaan dapat menjadi lebih
efisien, serta dapat membantu dalam meminimalisir potensi terjadinya tindak
kecurangan di dalam perusahaan. Berdasarkan masalah-masalah tersebut, maka
dilakukan penelitian pada X Bakery mengenaiperanan aktivitas pengendalian dalam

pengelolaan persediaanyang efisien.





